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‘ABASA

( Ia Bermuka Masam )
Surat Makkiyvyah
Surat ke-80 : 42 ayat
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

Dia (Mubammad) bermuka masam dan berpaling, (QS. 80:1) karena telab
darang seorang buta kepadanya. (Q5. 80:2) Tabukab kamn barangkali ia
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tngin membersibkan dirinya (dari dosa), (QS. 80:3) atax dia (ingin} men-
dapatkan pengajaran lalu pengajaran itu memberi manfaat kepadanya?
(QS. 80:4) Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup, (QS. 80:5) maka
kami melgyaninya. (QS. 80:6) Padabal tidak ada (celaan) atasmu kalan
dia tidak membersibkan diri (beriman). (QS. 80:7) Dan adapun orang yang
datang kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), (QS.
80:8) sedang ia takut kepada (Allab}, (QS. 80:9) maka kamu mengabaikan-
nya. (QS. 80:10) Sekali-kali jangan (demikian)! Sesunggubmya ajaran-ajaran
Rabb itu adalab suatu peringatan, {QS. 80:11) maka barangsiapa vang
menghendaki, tentulab ia memperbatikannya, (QS. 80:12) df dalam kitab-
kitab yang dimuligkan, (QS. 80:13) yang ditinggikan lagi disucikan, (QS.
80:14) di tangan para pennlis (Malaikat}, (QS. 80:13) yang mulia lagi ber-
bakti. {QS. 80:16)

Lebih dari satu orang ahli tafsir yang menyebutkan bahwa pada suatu
han, Rasuhdlah & pemah berbicara dengan beberapa pembesar kaum Quraisy
dan belian berharap mereka mau memeluk Ixlam. Keuka beliau tengah ber-
bicara dan mengajak mereka, uba-tiba muncul Ibnu Ummi Maktum, di mana
dia merupakan salah seorang yang memeluk Islam lebth awal. Maka Ibnu
Ummi Maktum bertanya kepada Rasulullah 3% mengenai sesuatu seraya men-
desak beliau. Dan Nabi % sendin berkeinginan andai saja waktu beliau itu
cukup untuk berbicara dengan orang tersebut karena beliau memang sangat
berharap dan berkeinginan untuk memberi petunjuk kepadanya. Dan beliau
bermulka masam kepada Ibnu Ummu Maktum seraya berpaling darinya dan
menghadap orang lain. Maka turunlah firman Allah Ta’ala:
£ Sddaeny o uIon ol I L8 b “Dia (Mubammad) bermuka
masam dan bevpaling, kavena telab datang seorang buta kepadanya. Tabukah
kamg bavangkali dia ingin membersibkan dirinya (dari dom) ”Maksudnya., ter-
capainya kesucian dan kebersthan dalam dirinya. € S0 Gad S50\ b “Aran
dia (ingin) mendapathan pengajaran lalu pengajaran itn memberi manfaat ke
padanya?” Maksudnya, telah sampas i{epadanya nasthat nian peringatan akan
berbagai macam hal yang haram. € %af 3 06 . 220 261 3 “Adapun orang
yang mevasa dirinya serba cuknp, maka kamu melayaninya,” Maksudnya, adapun
terhadap orang yang kaya maka engkau menghadapinya, barangkali dia men-
dapatkan perunjuk. § S5V 2L LY b “Padabal tidak ada (celaan) atasma
kalan dia vidak membmabkan dirt ﬂenman) » Artinya, engkau tidak dituntut
melakukan hal tersebur jika dia tidak membersihkan dirinya.
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§ il ) i Bl 5 G B “Dan adapun ovang yang datang kepadamn
dengan bersegera (umtuk mendapathan pengajaran), sedang ia takut kepada (Allab).”
Maksudnya, dia menuju kepadamu dan menjadikanmu sebagal imam agar dia
meudapatkan petunjuk melalui apa yang kamu katakan kepadanya.

& Loki & il ¥ “Maka kamu mengabaikannya.” Yakaoi, kamu ladai.
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Bertolak dan hal rersebur, Allah Ta’ala memerintahkan Rasul-IMNya 4§
agar tidak mr;ugk.hu.mskm pemberian peringatan itu hanya kepada seseorang
saja, tetapi hendaklah beliau bertindak sama; antara orang mulia, orang lemabh,
orang miskin, orang kaya, orang terhormat, hamba sahaya, laki-laki, perempuan,
anak-anak, dan orang-orang dewasa. Kemudian Allah Ta'ala memberikan
perunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus. Dia-lah yang
memiliki hikmah yang memadai dan hujjah yang pasti.

Demikianlah yang dikemukakan oleh ‘Urwah bin az-Zubair, Mujahid,
Abu Malik, Qaradah, adh-Dhahhak, Tbau Zaid, dan lain-lain dari kaum Salaf
dan Khalaf, yaitu bahwa surat ini turun berkenaan dengan ITbnu Ummi Maktum.
Dian yang masvhur, dia bernama *Abdullah. Ada juga yang menyeburnya "Amr.,
Wallaahu a'lam.

Firman Allah Ta'ala, € 5,55 ) %5 ¥ “Sekali- kaf:;mgm {demikian)!
Se:uuggm&nj.ra ajaran-ajaran Rabb it adalab suatu peringatan.” Yakni, sura
ini atau wasiat agar berlaku sama kepada seluruh ummar manusia dalam me-
ﬂ}'ampaﬂu.n ilmu baik antara orang mulia maupun yang hina. Mengenai firman-
Nya ini, € 3555 G 95 b “Sekali-kali jangan (demikian)! Sesunggubnya ajaran-
ajaran Rabb itu adalab suatu peringatan,” Qatadah dan as-Suddi mengatakan:
“Yakni al-Quur-an.” § « 55 ;12 233 "Karenanya, barangsiapa yang mmgbmdah,
tentulah ia maﬂpﬂﬁmz.&mﬂ}u artinya, barangsiapa yang mengingatr Allah
Ta'ala dalam segala urusannya. Ada kemungkinan bahwa dbamir (kata ganti)
dalam ayat ini kembali kepada srahyuw, karens adanya dalil kalam (pembicaraan)
padanya.

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, € 34 2 970 2550 anl 3k
"D dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disncilean.” Mak-
sudnya, surat atau kisah ini atau kedua-duanya atau bahkan seluruh kandungan
:l Qur-an dalam mush-haf yang dimuliakan, yairu diagungkan dan dihormati.
¢ ¥ Vang ditinggikan,” yakni vang mempunyai kedudukan vang tinggi,
4 54kt 3 “Lagi disucikan, 1}“a|'il'.ll dan kotoran, tambahan, dan kekurangan.
Dian firman-Nya, € ii0 ol ¥ “Di tangan para penalis,* Tbou *Abbas, Mujahid,
adh-Dhahhak, dan Thnu Zaid mengatakan: “Yaitu para Malaikar.” Kara safarab
berarti yang menjadi utusan antara Allah dan makhluk-Nya. Dan kata itu
pula mencul kata as-safir yang berarti duta, yakni orang yang mengusakan
perdamaian dan perbaikan di antara ummat manusia,

Doan firman-Nya, € 5,7 5 ¥ “Vang mulia lagi berbakti.” Yakni perangai
mereka sangar mulia lagi baik.' Akhlak dan perbuatan mereka tampak sangat
jelas, suci dan sempurna. Bertolak dari sini, maka orang yang mengemban al-
Qur-an hendaklah perbuatan dan ucapannya benar-benar ridak menyimpang
dan lurus.

Imam Ahmad Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah =, dia berkata:
“Rasulullah &
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“Orang vang membaca al-Cur-an sedang dia pandai membacanya adalah ber-
sama para Malaikar yang mulia lagi berbakti. Dan orang vang membaca al-
Qur-an sedang dia merasa kesulitan, maka baginya dua pahala.” (Dinwayatkan
oleh al-Jama'ah melalui jalan Qatadah).
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Binasalab manusia; alangkal amat sangat kekaﬁmnn}w. (S, 80:17) Dari
apakal Allab menciptakannya? (QS. 80:18) Dard setetes mani, Allab men-
ciptakannya laly menentukanaya. (5. 80:19) Kemudian Dia memudabkan
Jalannya, (5. §0:20) kemudian Dia mematibannya dan memasukkannya
ke dalam kubur, (QS. 80:21) kemundian bila Dia mengbendaki, Dia mem-
bangkithannya kembali. (QS. 80:22) sekali-kali jangan; manwsia itn belum
melaksanakan apa yang diperintabkan Allak kepadanya, (Q5. 80:23) maka
bendaklab manusia itn memperbatikan makanannya. (5. 80:24) Sesung-
gubnya Kami benar-benar telal mencurabkan air (davi langit), (QS. 80:25)
kemudian Kami belah bum: deugan m{:mk-bmku}u, ()5, 80:26) laln Kami
(C)5. 80:28) zaitun dan pobon kurma Q5. EEI 29) kebun-kebun (yang) lebat,
(5. 80:30) dan buab-buaban serta rumput-rumputan, (Q8. 80:31) untuk
kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmn, (Q5. 80:32)

Allah Ta'ala berfirman seraya mencela beberapa orang anak cucu Adam
}'Eng mengingka.n-. ]J.J.n. kfhaﬂgk_itm d-'l.ﬂ dikumpulkznnya pa.ra mnkl‘lluk,
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4 .}.s'f T }Il‘ J,-: ¥ "Binasalah manusia; alanphah amat sangat kekafirannya.*
Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu *Abbas, ¢ 5—5Y1 |3 ¥ "Binasalab
manusia,” yakni terkuruklah manusia. Demikian juga yang dikemukakan oleh
Abu Malik. Dan irulah jenis manusia yang suka berbuar dusta, karena rerlalu
banyak mendustakan han berbangkir tanpa sandaran yang jelas, bahkan hanya
sekedar menjauhi saja dan tidak didasari oleh suaru ilmu. Mengenai firman-
Mya, 4 -}5'1 Td “A!‘angka.b amat sangat kebafirannya,” Ibnu Juray mengata-
kan: “Yakni, sunggah sangat parah kekafirannya itu.” Sedangkan Ibnu Jarir
mengemukakan: “Bisa jadi hal itu berari, ‘apakah vang membuarnya kafird
Arau ‘apakah yang membuarnya mendustakan hari berbangki®™

Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan kepadanya bagaimana Dia dulu

menciptakannya dari sesuatu yang hina, dan bahwasanya Dia sanggup untuk
mengembalikannya seperti awal Dia menciprakan. Oleh karena itu, Dia ber-
firman, € » 38 G L e G oL gl L b "Dt apakab Allab menciptakan-
mypaf Diari setetes mani, Allah men&peakanmya laln menentikannpa. * Maksudnya,
Dia tentukan ajal dan amalnya, serta apakah dia akan sengsara atau bahagia.
L Fn gl :-'.-7 ¥ “Kemudian Dia memudabkan jalannya ™ A" Auli meriwayat-
kan dari Ibou ‘Abbas, kemudian Dia mempermudah keluarnya dari perut
ibunya. Dan demikian juga yang dikemukakan oleh Tkrimah, adh-Dhahhak,
Abu Shalih, Qatadah, as-Suddi, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir, dan juga Mujahid
berkata demikian. Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah:
0, Gy U500 G et oS08 U ¥ “Sesunggubnya Kami telab memberinya
petunjuk kepada jalan yang lurus, maka apakah yang demikian akan disywkuri
atau diinghari?* (QS. Al-Insaan: 3). Maksudnya, Allah telah jelaskan dan mudah-
kan kepadanya. Demikianlah yang dikatakan oleh al-Hasan dan Ibou Zaid,
dan inilah vang lebih kuat. Wallaaby a'lam.

LH

Dan firman-Nya, € + 56 & = ¥ "Kemudian Dia mematikannya dan
memasukkanmya ke dalam kubar.” Artinya, setelah Dia menciptakannya, maka
Dia akan mematikannya dan kemudian menguburkannya, Yakni, Dia jadikan
untuknya kuburan.

Firman Allah Ta'ala, € +720 00 2 b “Kemudian bila Dia menghendaki,
Dia membanpkitkanrya kembali. * Y akm, Dia akan membangkitkannya serelah
kematiannya. Dan dan kata itu disebur kata al-be's dan an-nuspr (kebanghkivan).

Firman-Mya, 4 S i W YE b “Sekalikali janpan; manusia itu
belum melaksanakan apa yang diperintabkan Allah kepadanya,®Tbau Jarir me-
ngatakan: “Allah falla Tianaa-ubu berfirman, ‘sekali-kali’, masalahnya tidak
seperti apa yang katakan oleh orang kafir im1 bahwa dia telah menunaikan hak
Allah aras dirinya baik berkenaan dengan dirinya maupun harta bendanya.
€0 a2 U0y “Manusia itu belum melaksanakan apa yang diperintabkan
Allab kepadanya.” Dia (Allah) menyatakan bahwa orang kafir itu belum me-
nunaikan berbagai kewajiban yang relah diwajibkan oleh Allah & kepadanya.
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Kemudian diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim melalui jalan
Thau Abi Najih daci Mujahid, mengenai firman-Nya: € 525/ 12 ki W9 3
“Sekali-kali jangan; mannsia itn belwm melaksanakan apa vang diperintabkan
Allzh kepadanya,” dia mengarakan: “Tidak seorang pun menunaikan semua
yang diwajibkan kepadanya selamanya.” Hal vang sama juga diceritakan oleh
al-Baghawi dan al-Hasan al-Bashri. Dan sava ndak pernah mendapatkan saru
pendapat pun dari orang-orang terdahulu mengenai hal ini kecuali pendapar di
atas. Dan menurut saya mengenai makna tersebut, anallaabn a'lam, bahwa makna:
& o2 20 2 “Kemudian bila Dia menghendaki, Dia membangkitkannya
kembali,” }rakn.l membangkitkannya, § 4 U a3 095 $ “Sekali-kali jangan;
manusia itu belum melaksanakarn apa yang diperintablan Allab kepadartya,”
maksudnya, dia tidak mengerjakannya sekarang hingga waktu berakhir dan
berakhir pula ketetapan Allah bagi anak cucu Adam bagi siapa vang ditakdir-
kan Allah untuk mengadakan dan mengeluvarkannya ke dunia ini. Dan Allah
Ta’ala memerintahkan hal tersebut, baik dalam hal penciptaan maupun pe-
netapan. Dan jika hal itu sudah berakhir di sis1 Allah, maka Dia akan mem-
banghkitkan semua makhluk dan mengembalikan mereka seperti pertama kali
Dia menciptakan.

Dan firman Allah Ta'ala: ¢ «ib ) ooy 5y “Maka bendaklah
manusia tn memperhatikar nukandr;;r}m."ﬁnl:lm Eri‘nnn—]\'}'z i tr:rk:.ndu.ng
upaya mengingatkan akan pemberian karunia. Selain ity, terkandung juga dalil
penumbuhan tumbub-tumbuhan dar bumi yang mati unruk menunjukkan
penghidupan kembali jasad-jasad serelah sehdum.u} a berupa tulang-belulang
yang berserakan dan tanah vang bertebaran. 4 s L e b “‘ﬁ:mng_gnfrn}u
Kami benar-benar telah mencurabkan air (dari langit). " Maksudnya, Kami relah
menurunkan air dari langit ke bumi. € & 0% U555 2 b “Kemudian Kami
belah bumi dengan sebatk-batksnya. " Y akni Kami tempatkan air itu di sana, lalu
1a masuk ke dalam lapisan-lapisan tanah, selanjutnya masuk ke dalam biji-
bijian yang terdapat :I: da.larn bumi, sehmgg.l tumbuh, tinggi, dan tampak di

di baemi den.” Ya.ng duu.qksud alhab chi sini adalah gemwan biji-bijian. Dan kata
‘inab sudah sangar populer, yaitu anggur, Sedangkan gadbban berard sejenis
sayur-sayuran yang biasa dimakan mentah oleh binatang. Dan ada juga yang
menyebutnya dengan algutt. Demikian yang dikemukakan oleh Thnu *Abbas,
Qatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi. Sedangkan al-Hasan al-Bashri mengata-
kan: “Al-gadbb berarti makanan binatang.” € V,—2%) ¥ “Zaitun, " zaitun ini
merupakan sesuatu yvang sudah populer, yairu bumbu, Perasannya pun bisa
S-cbﬂgﬂl |:r|.1.r|111|u ]ug:l untulc mﬂ‘ﬂvﬂlﬂkﬂ.n ]nmpu pel]ta leETgu.ﬂ.akﬂ.n 'Llnfuk
meminyaki sesuatu. § %<7, b “Dan pobon knrma,” dapat dimakan mentah,

hampir marang, atau rechab (vang sudah marang), atau ramr, baik yang masih
mentah atau sudah masak, dan diperas menjadi manisan atau cuka.

& Ui 50 3 “Dan kebun-kebun (parg) lebar.” Yakni, kebun-kebun. Al-Hasan
dan Qatad:l'i mengemukakan” “Ghulban berami pohon kurma vang lebar lagi
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rapat.” Ibnu ‘Abbas dan Mujahid mengatakan: “Ghulban berart setiap yang
merapat dan berkumpul.” Dan Ibnu "Abbas juga mengarakan: “Ghufhan ber-
arti pohon yang dapar dijadikan sebagai tempat bernaung.” Dan “Ali bin Abi
Thalbah meriwayatkan dari Ibnu "Abbas, dia berkata tentang ayar:

& Ui 2153 b “Dan kebun-kebun yang lebat,” yairu tumbuhannya ang tinggl.

‘Ikrimih berkata: “Banyaknya pepohonan.” ‘Allah berfirman: € U7, FErLy ey
“Dhan buab-brahan sevta vumpur-rumpuntan, " kata aflfaakibab adalah ‘hasil yang
dikelvarkan dari tumbuhan berupa buah-bushan, Ibnu *Abbas berkara: "A/[
Sfaakibal adalah sesuatu vang dimakan dalam keadaan berair (basah) dan al
abb adalah sesuaru yang tumbuh dari tanah yang dikonsumsi oleh binatang
ternak dan tidak dimakan oleh manusia. ‘Arha’ berkata: “Sesuaru yang rumbuh
dipermukaan tanah disebur dengan afabb.” Ibnu Jarir meriwayarkan dari Anas,
ia berkara: “Umar ban al- Khaththab & pernah membaca: € 0¥ % ¥, dan
ketika sampat pada ayar: € LI E -15-!1 % dia menga.ra.k.m “Kami telah memahami
kata alfazkibab (buah), tetapi apa arti al-abb?™ Maka beliau bersabda: “Demi
Allah, hai Tbnul Khaththab, hal itu adalah rakallaf Dan sanad itu shahih,
Hadirs tersebur telah diriwayarkan oleh lebih dari saru perawi dar Anas. Dan
hal 1ru berari juga bahwa dia bermaksud untuk mmgetahu.i bentuk, jenis, dan
wujudnys, jika tidak maka setiap orang yang membaca ayar ini akan mengetahui
bahwa ia adalzhsalahmud.a.mmnhuh:.ﬂbu.ﬂu Hal |tud1d=3::kmpadzﬁrmm

Nya: € LI_, ey e ey e 0SS L..:.nL..:J L:n'q.a'-_uul.i} “Lalu Kami
cirnbtbkear biji-bifian di bumi iew, anggyr dan saywrsaywran, aitun dan pnﬁan
kierma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buab-buahan serta remput-rumputan.”

Dan firman Allah Ta'ala: § +§_.|_,.}3 *.’5:.5 ES b “Untuk kesenanganmn
dan wntuk binatangbinatang !'makmr.r Y:lk_m sebagai bekal hidup dan unruk

binarang rernak kalian di dunia ini sampai han Kiamar.
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Dan apﬁbu'a datang swara yang memekakkan (tinpan mugkaka.i'a yang
keduna), (QS5. 80:33) pada bari ketika mannsia lari dari sawdaranya, (QS.
80:34) dari ibu dan bapaknya, (QS. 80:35) dari isteri dan anak-anaknya,
(S, 8Q:36) Seriap orang dari mereka pada bari ity mempunyai wrusan yang
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cuknp menyibukkannya, (QS. 80:37) Banyak muka pada bari itn berseri-
seri, (QS. 80:38) tertawa dan gembira ria, (Q5, 80:39) dan banyak (pula)
mseka pada bard it tertrtup debu, (QS. 82:40) dan ditstip lagi oleb kegelapan.
(QS. B0:41) Mereka itulal orang-orang kafir lagi durbaka. (QS. 80:42)

Ibnu “Abbas mengatakan: *Ash-shaakblhbah merupakan salah satu dari
nama-nama hari Kiamar vang diagungkan Allah dan selalu diperingarkan ke-
pada hamba-hamba-Nya.” !bnujanr mcng;l.l:a]can Blsa ]qu ia mempal-;m
nama bagi tiupan sangkakala.” § oy «-Lo) wly &l el 2 20 35 5 b *Pada
hari ketika manusia lari davi sandaranya, dari ibi dari bnrlmkﬂ}u. dari isteri dan
anak-anaknya " Maksudnya, dia mengetahui mereka retapi justru dia lan dan
menjauh dari mereka, karena keadaan yang sangat menakutkan dan suasana-
nya sangat mencelam. D1 dalam hadies shahih disebutkan berkenaan dengan
masalah syafa’ar, jika setiap Rasul dari kalangan Ulul *Azmi diminta untuk
memberikan syafa’ar di sisi Allah, maka dia akan mengarakan: “Saya pun meng-
khawatirkan dinku sendin. Pada han im aku tdak akan memmta kecual: untuk
diriku sendin.” Bahkan Tsa putera Maryam sendiri mengatakan, “Alku ridak
meminta kepada-Nya pada hari ini kecuali untuk diri-Ku sendiri, aku juga
tidak bisa meminta untuk Maryam, ibuku yang relah melahurkmku Oleh
karena wu, Allah Ta'ala berfirman: € q_.} -t_-»-'_-n 4_... L-'- o .n gl .m -';e ¥
“Pada hari ketika manusia lari dari sandaranya, dari rE:ln dan f?..:p..:kﬂ}g dari
isteri dan anak-anakrya.”

Dan firman Allah Ta'ala: € & ol 42y 340 G — 5 b "Setiap arang
liﬂ'n mETFI".'J Pﬂdﬂ' ;Jﬂn IIH mmlp"n}di Hrﬂ'm?i }'ﬂ'ﬂg ﬁl?'lgﬂ.t Ffieﬂylbﬂk.&ﬁﬂnyﬂ. "

Maksudnya, dia selalu sibuk mengurus diri sendiri sehingga ridak peduli dengan
urusan orang lain. [bau Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu *Abbas, dia ber-
kata: "Rasulullah #5 relah bersabda:

i« :h‘f- o ;IJ.E- e Oyt )
‘Kalian akan digiring ke padang Mahsyar dalam keadaan vidak beralas kaki,
t:l:.nia.ng, hcri:l]nn kalki dan ndak berkhat ;I,I'.I."]

Lebih lanjur, Ibnu ‘Abbas mengarakan: “Lalu isteri Mabi berkara:
“Wahai Rasulullah, apakah kita dapat saling melihat? Atau sebagian kami dapart
melihar avrar sebagian lainnya?’ Beliau menjawab:

( —th'l‘-,i‘. HFA R ._jl_i- 3|_f:_.*.;:ﬁ_‘*.1 :’:":!‘:FQ:“ fﬁ;—m ﬁ 1

‘Seriap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang sangat me-
l'l} Ill:l‘l.'lkka.l'.l.'l:l."r.a. ".IﬂLL:I'L'I. hl:'].lﬂ'l,.l. mr:ngata.lun M{:!’(‘;ka tldﬂ.l’: ﬂk;l.rl. Eempa[ uﬂtuk
memperhatikan (orang lain)-"

U Thebfiersd Abesadzi, rafsic surar ‘Abass. Din st-Tinmids mengatakan: “Hadits ini Sasarr shabib,™
Juga an-Masa< dalam kitab affamsa-iz.
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Dan firman Allah Ta’ala: € 36000 &L 2 il 125325 ¥ “Banyak y
mika pada hari itn berseriseri, tertawa dan gémbira ria.” Maksudnya, di sana 0

ummat manusia terbagi menjadi dua golongan; ada orang-orang yang wajahnya
berseri-seri, yakni ceria, € 5250 815 ¥ “Terrawa dan gembira ria.” Yakni
dalam keadaan bahagia dan gembira di dalam hati mereka, dan di wajah mereka
tampak keceriaan, Mereka irulah para peaghuni Surga,

& 5 gad ) 2 Ll 95, 000 Y “Dan banyak (pula) muka pada hari itu
tertutnp debu, dan dituiiop lagi oleh kegelapan.” Yakni, mereka diliputi dan
dipenuhi oleh keg'e!,apan atau warna hitam pekat. Dan firman Allah Ta’ala:
& 35l S 3 B “Mereka tulab orang-orang kafir lagi durbaka.” Yakni,
kufur dalam hati fnereka dan durhaka dalam amal perbuatan mereka.
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